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INTISARI 

Swamedikasi adalah upaya mengatasi gejala penyakit maupun penyakit 

menggunakan golongan obat tertentu. Kesalahan dalam swamedikasi dapat terjadi 

karena keterbatasan pengetahuan masyarakat terhadap obat dan cara penggunaan obat. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran profil penggunaan obat dan 

tingkat pengetahuan swamedikasi, serta mengetahui hubungan antara faktor 

sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan swamedikasi pada masyarakat di Desa 

Sariharjo. Penelitian menggunakan rancangan cross-sectional dengan teknik cluster 

sampling. Responden penelitian adalah masyarakat Desa Sariharjo yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi sejumlah 107 responden. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran profil penggunaan obat swamedikasi 

dan tingkat pengetahuan swamedikasi, sedangkan analisis statistik dilakukan 

menggunakan uji korelasi Rank-Sperman dan juga Chi-Square untuk mengetahui 

hubungan antara faktor sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan swamedikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

dengan kategori usia dewasa dan berstatus sebagai ibu rumah tangga. Penyakit yang 

sering diobati dengan cara swamedikasi adalah pusing dan obat yang paling sering 

digunakan untuk swamedikasi adalah obat yang memiliki efek farmakakologi sebagai 

antipiretik dan analgetik sekaligus. Mayoritas responden akan membeli obat 

swamedikasi di apotek dengan sumber informasi yang diperoleh dari iklan, dan 99.07% 

dari total responden menyatakan tidak pernah mengalami efek samping selama 

melakukan swamedikasi.  Hasil penelitian menunjukkan 43.93% tingkat pengetahuan 

swamedikasi masyarakat Desa Sariharjo termasuk dalam kategori cukup. Faktor 

sosiodemografi yang memiliki hubungan signifikan dengan tingkat pengetahuan 

swamedikasi pada masyarakat Desa Sariharjo adalah tingkat pendidikan dan 

pendapatan yaitu 0.005 dan 0.012. 
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ABSTRACT 

Self-medication is an effort to overcome symptoms as well as disease using 

certain medicines. Mistakes occur in self-medication because the community lack 

knowledge about medicines and how to use them. The purpose of this research is to 

know the profile of medicine consumption and level of knowledge about self-

medication, as well as the relation between sociodemographic factors with the 

knowledge of self-medication in the community of Desa Sariharjo. This research is 

done using the cross-sectional design with the cluster sampling technique. Respondents 

to this research are the villagers in Desa Sariharjo who fullfill the inclusion and 

exclusion criteria about 107 respondents. Data was collected using questionnaires 

which was then examined using the validity and reliability test. Descriptive analysis 

was done to know the profile in using self-medication medicine and level of knowledge 

about self-medication, whereas statistic analysis was done using Rank-Spearman 

correlation test and Chi-Square to know the relation between sociodemographic factors 

with the level of knowledge about self-medication. Results to this reserach showed that 

majority respondents were female that are adults and housewives. Diseases oftenly 

cured using self-medication are headaches and the medicines oftenly used are 

medicines that have pharmacology effects as antipyretic and analgetic at the same time. 

Majority respondents buy self-medication medicines in the pharmacy with 

advertisement and commercials as source of information. 99,07% from total 

respondents never had a side effect in self-medication. Results show that 43,93% level 

of self-medication knowledge in the community of Desa Sariharjo is categorized 

enough. Sociodemographic factors that have significant relation with the level of 

knowlegde about self-medication in the community of Desa Sariharjo is the level of 

education and earnings that is 0,005 and 0,012. 
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